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ABSTRAK 

Ricky Trimiltin (2021):  Analisis Kesulitan Belajar Peserta Didik dalam 

Mata Pelajaran Bimbingan Teknologi Informasi 

dan Komunikasi Kelas VII di SMP Negeri 25 

Padang 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik 

kelas VII di SMP Negeri 25 Padang yang didasari dengan kesulitan belajar yang 

dialami peserta didik tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan 

belajar yang dialami peserta didik, faktor-faktor penyebab kesulitan belajar 

peserta didik, serta upaya yang dilakukan dalam mengatasi kesulitan belajar yang 

dialami oleh peserta didik dalam mata pelajaran Bimbingan TIK kelas VII di SMP 

Negeri 25 Padang. 

Penelitian ini berbentuk penelitian kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data dilakukan dengan menata dan menelaah secara sistematis dari 

semua data yang diperoleh yaitu dengan reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Untuk uji keabsahan data dilakukan melalui perpanjangan 

keikutsertaan peneliti, triangulasi, dan menggunakan bahan  referensi. Informan 

dalam  penelitian  ini  adalah  kepala sekolah, guru, peserta didik, dan orang tua 

kelas VII di SMP Negeri 25 Padang. 

Kesulitan belajar peserta didik adalah kesulitan memahami pelajaran TIK. 

Faktor penyebab kesulitan belajar peserta didik berupa faktor internal minat dan 

motivasi belajar peserta didik, faktor eksternal berupa sarana dan prasarana belajar 

kurang mendukung, metode dan media pembelajaran guru kurang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik, keluarga peserta didik kurang memberi motivasi 

belajar pada anak, serta pengaruh penggunaan teknologi yang kurang baik 

membuat peserta didik malas belajar. Upaya mengatasi kesulitan belajar peserta 

didik terbagi menjadi dua, yaitu upaya dari internal seperti peserta didik berusaha 

bertanya kepada teman yang lebih pintar, dan upaya dari eksternal yang berupa 

pengadaan sarana dan prasarana, memaksimalkan komunikasi sekolah dengan 

orang tua peserta didik, diadakan pertemuan guru-guru tentang permasalahan 

yang dialami oleh guru dan peserta didik serta solusi pemecahannya, mencari akar 

permasalahan kemudian mencari solusi yang tepat, mencoba bekerja sama dengan 

guru bimbingan konseling untuk memberikan perlakuan khusus pada anak 

tersebut, orientasi, informasi, penempatan penyaluran peserta didik, kunjungan 

rumah, pelimpahan kasus memberinya motivasi melalui program guru Bimbingan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi yang memberikan motivasi dan wali kelas, 

agar menambah keterampilan dalam kompetensi TIK serta petunjuk agar lebih 

mudah dalam belajar. 

Kata Kunci : Kesulitan Belajar, Bimbingan TIK 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kunci keberhasilan pembangunan pada saat ini dan masa yang akan 

datang bagi bangsa dan negara adalah pendidikan. Pendidikan memiliki peran 

penting dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Peran penting suatu 

pendidikan yaitu dengan adanya pendidikan maka akan memberi pengaruh 

besar pada kemajuan suatu bangsa dan negara, karena dengan pendidikan dapat 

membawa perubahan yang signifikan dalam tatanan kehidupan bangsa.  

Pesatnya perkembangan dunia pendidikan saat ini, terutama di bidang 

teknologi dan ilmu pengetahuan, maka pendidikan nasional juga harus 

dikembangkan sesuai dengan zaman. Pendidikan bahkan menjadi salah satu 

aspek keberhasilan suatu bangsa. Paradigma mengukur kemajuan suatu bangsa 

saat ini sudah bergeser, yaitu dari yang semula mengukur kemajuan suatu 

bangsa dengan bertumpu semata-mata pada kekayaan Sumber Daya Alam 

(SDA), menjadi mengukur kemajuan suatu bangsa dengan bertumpu pada 

kekuatan Sumber Daya Manusia (SDM) dan Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM). Peningkatan sumber daya manusia hanya dapat diperoleh melalui jalur 

pendidikan, melihat paradigma tersebut, maka setiap bangsa diharuskan untuk 

meningkatkan mutu pendidikannya.  

Usaha perbaikan dan peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia telah 

lama dilakukan, termasuk kualitas pendidikan di tingkat SMP. Evaluasi 

merupakan salah satu rangkaian kegiatan dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan, kinerja dan produktivitas suatu institusi dalam melaksanakan 
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programnya. Oleh karena itu, evaluasi merupakan salah satu sub sistem yang 

terpenting dalam sistem pendidikan.  

Evaluasi berfungsi sebagai alat pengukur keberhasilan, digunakan untuk 

mengukur seberapa jauh tujuan pembelajaran yang telah tercapai, sekaligus 

mengukur ketuntasan atau pencapaian hasil belajar peserta didik sesuai dengan 

target pencapaian. Selain itu, evaluasi dapat memberikan informasi mengenai 

kelebihan dan kekurangan dari pendekatan, metode, teknik, model, atau 

strategi yang digunakan dalam kegiatan proses pembelajaran. Evaluasi juga 

berfungsi sebagai alat diagnostik yaitu dengan menganalisis hasil tes, pendidik 

dapat mengetahui kesulitan peserta didik dan penyebab kesulitan tersebut, serta 

dari hasil evaluasi tersebut dapat menjadi acuan dalam memberi tindakan 

berupa pemberian solusi atau bimbingan kepada peserta didik yang mengalami 

kesulitan dalam proses belajar, dengan kata lain informasi ini akan bermanfaat 

bagi guru dalam upaya memperbaiki kesulitan peserta didik tersebut. Dengan 

demikian, melakukan evaluasi sebenarnya guru mengadakan diagnosis 

kelemahan dan kelebihan setiap peserta didiknya.  

Kesulitan belajar merujuk pada sekelompok kesulitan yang 

dimanifestasikan dalam bentuk kesulitan yang nyata dalam kemahiran dan 

penggunaan kemampuan mendengarkan, bercakap-cakap, membaca, manulis, 

menakar (Mulyono 2012: 3). Gangguan tersebut intrinsik dan diduga 

disebabkan oleh adanya sistem saraf pusat. Meskipun suatu kesulitan belajar 

mungkin terjadi bersamaan dengan adanya kondisi lain yang mengganggu 

(misalnya gangguan sensorik, tunagrahita, hambatan sosial dan emosional) atau 

berbagai pengaruh lingkungan (misalnya budaya, pembelajaran tidak tepat, 
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faktor-faktor psikogenetik), berbagai hambatan tersebut bukan penyebab atau 

pengaruh langsung. Dengan demikian, ada banyak hal yang dapat 

menyebabkan peserta didik kesulitan dalam memahami pelajaran.  

Setiap individu tidak ada yang sama, mereka mempunyai karakteristik 

masing-masing. Perbedaan individual ini juga yang menyebabkan perbedaan 

tingkah laku belajar dikalangan peserta didik dalam keadaan dimana peserta 

didik tidak dapat belajar sebagaimana mestinya, itulah yang disebut dengan 

kesulitan belajar. Perbedaan karakteristik dari masing-masing peserta didik ini 

menjadi salah satu kendala dalam proses pembelajaran. Sebagian besar peserta 

didik merasa masih kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran yang 

diberikan yang mengakibatkan kemampuan dalam penguasaan materi 

pembelajaran pun sangat kurang.  

Berdasarkan wawancara awal pada hari rabu tanggal 05 Agustus 2021 

dan observasi ke sekolah pada hari kamis tanggal 09 Agustus 2021 dengan 

pihak Guru BTIK (Bimbingan Teknologi Informasi dan Komunikasi), Wakil 

Kepala Bidang Kesiswaan di SMP Negeri 25 Padang, dan Siswa kelas VII 

terdapat masalah pada hasil belajar peserta didik yaitu pada kegiatan ulangan 

harian atau kegiatan evaluasi, banyak peserta didik yang memperoleh nilai di 

bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) untuk setiap pokok bahasan dalam 

Mata Pelajaran BTIK. Guru kemudian mengadakan program remedial untuk 

peserta didik yang memperoleh nilai dibawa KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal) namun hasil tetap tidak jauh beda dengan hasil sebelum diadakan 

program remedial. Sedangkan peserta didik mengatakan bahwa sulit rasanya 

belajar TIK melalui daring apalagi hanya melihat materi melalui Geschool saja.  
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Adapun nilai rata-rata evaluasi Mata Pelajaran Bimbingan TIK yang 

terakhir adalah: 

       Tabel 1.   Rata-rata Nilai Evaluasi Harian Per Kelas minggu kelima 

Semester satu Mata Pelajaran BTIK  kelas VII SMP  N 

25 Padang 

 

NO 

 

KELAS 

 

KKM 

 

Rata-rata 

Nilai BTIK 

Per Kelas 

 

Jumlah 

Siswa  

 

Nilai 

Tertinggi 

 

Nilai 

Terendah 

1. VII 1 80 69,2 31 100 0 

2. VII 2 80 77,2 32 100 20 

3. VII 3 80 70,8 32 100 0 

4. VII 4 80 84,3 32 100 0 

5. VII 5 80 58,4 32 100 0 

6. VII 6 80 80,0 32 100 0 

 

Berdasarkan data hasil belajar yang didapatkan saat observasi di atas 

bahwa hasil belajar peserta didik belum mencapai hasil yang diharapkan yaitu 

mencapai KKM, sehingga diharuskan untuk mengetahui apa kesulitan yang 

dihadapi peserta didik yang menyebabkan hasil belajarnya kurang memuaskan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan dalam belajar banyak 

jenisnya tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah yang ada dalam diri 

individu, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. 

Salah satu diantaranya yaitu kurangnya minat peserta didik untuk belajar, 

profesionalisme tenaga kependidikan dalam menyampaikan materi 
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pembelajaran sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam mata 

pelajaran tersebut serta sulitnya fasilitas penunjang proses pembelajaran serta 

ditambah lagi dengan kondisi pandemi saat ini. 

Kesulitan yang dialami peserta didik menjadi hal penting yang perlu 

diperhatikan oleh setiap pemerhati pendidikan terutama tenaga pendidik, cara 

mengajar dengan menggunakan metode konvensional yang diterapkan secara 

daring sehingga menyebabkan sebagian peserta didik mengalami kesulitan 

dalam melakukan transformasi pengetahuan dari pendidik kepada peserta 

didik. Sikap dan kemampuan peserta didik pun bermacam-macam, baik dalam 

menanggapi pembelajaran pada umumnya. Berbagai hal yang berkaitan dengan 

peserta didik itu juga berkembang bersama lingkungan belajarnya, baik yang 

langsung dirasakan peserta didik maupun yang tidak secara langsung. 

Metodologi dan segala aspek pembelajaran yang disediakan guru, sumber 

belajar, bahan ajar, media pembelajaran dan situasi belajar juga membantu 

memberikan dorongan maupun hambatan dalam proses belajar peserta didik.  

Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, maka dilakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Kesulitan Belajar Peserta Didik dalam Mata 

Pelajaran Bimbingan Teknologi Informasi dan Komunikasi kelas VII di SMP 

Negeri 25 Padang”.  
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Apa saja Kesulitan Belajar peserta didik dalam Mata Pelajaran Bimbingan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMP Negeri 25 Padang ? 

2. Apa faktor-faktor yang menyebabkan Kesulitan Belajar Peserta Didik 

dalam Mata Pelajaran Bimbingan Teknologi Informasi dan Komunikasi di 

SMP Negeri 25 Padang ? 

3. Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar di SMP 

Negeri 25 Padang ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mendeskripsikan kesulitan belajar peserta didik dalam Mata Pelajaran 

Bimbingan Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMP Negeri 25 

Padang.  

2. Mendeskripsikan faktor-faktor kesulitan belajar peserta didik dalam Mata 

Pelajaran Bimbingan Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMP Negeri 

25 Padang. 

3. Mendeskripsikan upaya yang dilakukan oleh guru Bimbingan TIK untuk 

mengatasi kesulitan belajar di SMP Negeri 25 Padang. 

 

 

 



7 

 

 
 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Secara teoritis manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan terutama dalam bidang 

pendidikan, khususnya mata pelajaran Bimbingan Teknologi dan 

Komunikasi pada tingkat SMP memahami dan mempelajari mata pelajaran  

2. Secara praktis; (1) sekolah, sebagai sarana untuk memperbaiki sistem 

pengajaran; (2) bagi pendidik/guru, sebagai bahan masukan bagi 

pendidik/guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dalam kelas 

agar dapat memacu minat, motivasi, dan semangat peserta didik dalam 

belajar guna memudahkan peserta didik memahami materi pelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


